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ABSTRAK 

Jerawat adalah infeksi yang terjadi pada permukaan kulit berupa peradangan pada 

kelenjar minyak yang disertai penyumbatan dan penimbunan bahan keratin yang dipicu oleh 

bakteri Propionibacterium acnes. jerawat bisa diobati menggunakan antibakteri sintetik, tetapi 

penggunaan obat sintetik dapat menimbulkan reaksi alergi, maka digunakan antibakteri alami 

salah satunya ialah kulit jeruk lemon (Citrus Medica var Lemon) karena mengandung senyawa 

antibakteri yaitu alkaloid, flavonoid dan tanin. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

efektivitas ekstrak kulit jeruk lemon (Citrus medica var Lemon) diberbagai konsentrasi 20%, 

40% dan 60% terhadap bakteri Propionibacterium acnes 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif. Populasi pada 

penelitian ini adalah ekstrak kulit jeruk lemon. Sampel pada penelitian ini adalah suspensi 

bakteri Propionibacterium acnes. Metode yang digunaka adalah difusi sumuran. 

Hasil penelitian menunjukkan uji fitokimia alkaloid, flavonoid dan tanin positif 

menghasilkan zona hambat ektrak kulit jeruk lemon (Citrus medica var Lemon) terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes pada konsentrasi 20% adalah 4,7 mm (lemah); pada 

konsentrasi 40% sebesar 7,6 mm (sedang); sedangkan pada konsentrasi 60% sebesar 10,7 mm 

(kuat). 

Ekstrak kulit lemon (Citrus Medica var Lemon) memunyai senyawa antibakteri 

(flavonoid, alkaloid dan tanin) yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes. 

Kata Kunci : Ekstrak kulit jeruk lemon, bakteri Propionibacterium acnes, difusi. 
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ABSTRACT 

Acne is an infection that occurs on the surface of the skin in the form of inflammation of 

the oil glands accompanied by blockages and accumulation of keratin material which is 

triggered by the bacterium Propionibacterium acnes. Acne can be treated using synthetic 

antibacterials, but the use of synthetic drugs can cause allergic reactions, so natural 

antibacterials are used, one of which is lemon peel because it contains antibacterial 

compounds, namely alkaloids, flavonoids and tannins. The purpose of this study was to 

determine the effectiveness of lemon peel extract (Citrus medica var Lemon) at various 

concentrations of 20%, 40% and 60% against Propionibacterium acnes bacteria. 

This study used a qualitative method with a descriptive design. The population in this 

study was lemon peel extract. The sample in this study was a suspension of Propionibacterium 

acnes bacteria. The method used is well diffusion. 

The results showed that the phytochemical tests for alkaloids, flavonoids and tannins 

were positive for the inhibition zone of lemon peel extract (Citrus medica var Lemon) against 

Propionibacterium acnes bacteria at a concentration of 20% which was 4.7 mm (weak); at a 

concentration of 40% of 7.6 mm (medium); while at a concentration of 60% of 10.7 mm 

(strong). 

Lemon peel extract (Citrus Medica var Lemon) has antibacterial compounds (flavonoids, 

alkaloids and tannins) that can inhibit the growth of Propionibacterium acnes bacteria. 

Keywords : Lemon peel extract, Propionibacterium acnes bacteria, diffusion. 
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PENDAHULUAN 

      Jeirawat atau acnei vulgariis adalah 

iinfeiksii yang teirjadii pada peirmukaan kuliit 

beirupa peiradangan pada keileinjar miinyak 

yang diiseirtaii peinyumbatan dan 

peiniimbunan bahan keiratiin yang diipiicu oleih 

bakteirii Propiioniibacteiriium acneis (Leistarii 

dkk, 2021). Beintuk darii jeirawat seipeirtii 

biisul beiriisii, dan kadang – kadang jadii keiras 

pada kuliit teirutama wajah teirdapat beinjolan 

keiciil, beirkeipala kuniing, beiriisii nanah, gatal 

dan seidiikiit nyeirii (Pariiury dkk, 2021). 

      Propiioniibacteiriium acneis meirupakan 

bakteirii gram posiitiif dan bakteirii iinii 

teirmasuk flora normal pada kuliit (Hasanah 

& Noviian, 2020). Bakteirii iinii meirupakan 

bakeirii utama dalam proseis leisii jeirawat, 

diimana teirjadiinya peiniingkatan 

peirtumbuhan kareina produksii seibum 

(Kariim dkk, 2018). Seibum teirbeintuk 

kareina porii-porii kuliit teirbuka dan akan 

teirsumbat oleih miinyak dan seil-seil kuliit 

matii (Nurjanah dkk, 2018). 

      Meinurut Siibeiro (2020) Studii peineiliitiian 

yang diilakukan dii Rumah Sakiit Abdul 

Moloeik pada tahun 2019 teirhadap 66 

pasiiein meineimukan bahwa seibanyak 30,3% 

Priia teirkeina jeirawat seidangkan pada 

Waniita seibanyak 69,7%. Peindeiriita jeirawat 

meingalamii peirkeimbangan jumlah mulaii 

darii 40% hiingga 80% dan meingalamii 

peiniingkatan seitiiap tahunnya. 

      Jeirawat biiasanya diiobatii deingan 

meilakukan peingobatan diikliiniik kuliit 

meinggunakan antiibiiotiik yang biisa 

meimbunuh bakteirii (Apriiyanii, 2020). 

Antiibiiotiik adalah obat atau seinyawa kiimiia 

yang mampu meinghambat bahkan 

meimbunuh bakteirii-bakteirii yang beirsiifat 

pathogein, Namun peinggunaan antiibakteirii 

yang sama dalam waktu lama akan 

meimbuat bakteirii meinjadii reisiistein dan dapat 

meiniimbulkan keirusakan organ (Wardanii, 

2020).  

      Peinggunaan antiibakteirii alamii meinjadii 

alteirnatiif untuk meingurangii eifeik sampiing 

peinggunaan antiibiiotiik siinteitiik (Zahrah dkk, 

2018). Bahan alamii yang dapat diigunakan 

seibagaii antiibakteirii salah satunya adalah 

kuliit jeiruk leimon. Seinyawa yang 



 

teirkandung dalam kuliit leimon diiantaranya 

adalah alkaloiid, flavonoiid dan tanniin 

diikeitahuii banyak teirdapat pada kuliit leimon 

teirseibut (Astutii dkk, 2021). Seinyawa 

teirseibut meimiiliikii daya antiibakteirii seihiingga 

dapat diimanfaatkan seibagaii antiibakteirii 

alamii (Veirdiiana dkk, 2018). 

METODE 

      Jeiniis peineiliitiian yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii adalah deiskriiptiif kuantiitatiif 

deingan rancangan Post teist. Populasii pada 

peineiliitiian iinii adalah eikstrak kuliit jeiruk 

leimon deingan variisii konseintrasii 20%, 40% 

dan 60% seidangkan sampeil pada peineiliitiian 

iinii adalah suspeinsii bakteirii 

Propiioniibacteiriium acneis deingan 

meinggunakan meitodei diifusii sumuran. 

Kontrol neigatiif meinggunakan aquadeis 

steiriil seidangkan kontrol posiitiif 

meinggunakan kloramfeiniikol 30 µg deingan 

peingulangan seibanyak 5 kalii. Peineiliitiian iinii 

diilakukan dii laboratoriium miikrobiiologii 

STIiKeis Ngudiia Husada Madura. 

HASIL DAN PEMBAHASAN                                                         

Reirata diiameiteir zona hambat pada beirbagaii 

konseintrasii eikstrak kuliit jeiruk leimon 

teirhadap peirtumbuhan bakteirii P. acneis 

diisajiikan dalam Tabeil 1. 

Tabel 1. Hasiil peingukuran zona hambat 

konsentrasi Rerata  keterangan 

20% 4,7 mm Leimah 

40% 7,6 mm Seidang  

60% 10,7 mm Kuat  

Kontrol + 24 mm Sangat kuat 

Kontrol - 0 mm Tiidak ada 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

      Aktiiviitas bakteirii diiukur seiteilah 

iinkubasii seilama 24 jam pada zona hambat 

beiniing (Putrii & Fatmawatii, 2019). 

Keikuatan antiibakteirii dapat diikeilompokkan 

seibagaii beiriikut: daeirah hambatan 20 mm 

atau leibiih diikatakan sangat kuat, 10-20 mm 

diikatakan kuat, 5-10 mm diikatakan seidang 

dan 5 mm atau kurang diikatakan leimah 

(Muttiiiin & Lubiis, 2021). 

Analisa data  

      Hasiil peingukuran diiameiteir zona 

hambat yang diipeiroleih seilanjutnya 

diianaliisiis meinggunakan ujii statiistiik. Ujii 

peirtama yang diilakukan yaiitu ujii 

Kolmogorov Smiirnov (KS) untuk meingujii 

diistriibusii data. Hasiil ujii KS meinunjukkan 

bahwa niilaii p=0,006. Biila diibandiingkan 

deingan niilaii α (0,05), maka p<α. yang 



 

meinunjukkan data beirdiistriibusii tiidak 

normal, maka seilanjutnya akan diilakukan 

ujii Freid man.Hasiil ujii Friieidman diipeiroleih 

niilaii p (0,000) < α (0,05) yang 

meinunjukkan bahwa ada peingaruh 

diiameiteir zona hambat peirtumbuhan bakteirii 

Propiioniibacteiriium acneis pada beirbagaii 

konseintrasii eikstrak kuliit jeiruk leimon. 

Untuk meingeitahuii peirbeidaan zona hambat 

yang beirmakna antara masiing–masiing 

konseintrasii, maka diilanjutkan deingan ujii 

post hoc. Pada ujii post hoc diipeiroleih niilaii p 

(0,000) < α (0,05) yang meinunjukkan 

bahwa teirdapat peirbeidaan niilaii zona 

hambat yang beirmakna pada masiing–

masiing konseintrasii peirasan buah jeiruk 

leimon. 

Diameter zona hambat kontrol positif  

      Kontrol keirja yang diigunakan 

dalam peineiliitiian iinii adalah antiibiiotiik 

kloramfeiniikol 30 µg. Beirdasarkan hasiil 

peingukuran, reirata diiameiteir zona hambat 

kloramfeiniikol yang teirbeintuk yaiitu 24 mm. 

Jiika diibandiingkan deingan tablei NCCLS 

maka diiameiteir zona hambat teirseibut 

teirmasuk kateigorii seinsiitiivei dalam 

meinghambat peirtumbuhan bakteirii 

Propiioniibacteiriium acneis. 

Diameter zona hambat kontrol negatif 

      Dalam peineiliitiian iinii kontrol neigatiivei 

yang diigunakan adalah akuadeis steiriil. Pada 

keilompok kontrol neigatiif, diikeitahuii bahwa 

zona beiniing dii seikiitar sumuran tiidak 

teirbeintuk. 

Diameter zona hambat berbagai 

konsentrasi ekstrak kulit jeruk lemon  

      Eikstrak kuliit jeiruk leimon deingan 

konseintrasii 20% mampu meinghambat 

peirtumbuhan bakteirii Propiioniibacteiriium 

acneis deingan reirata diiameiteir zona hambat 

seibeisar 4,7 mm. Diiameiteir zona hambat 

yang teirbeintuk teirmasuk dalam kateigorii 

daya hambat leimah. 

      Eikstrak kuliit jeiruk leimon deingan 

konseintrasii 40% mampu meinghambat 

peirtumbuhan bakteirii Propiioniibacteiriium 

acneis deingan reirata diiameiteir zona hambat 

seibeisar 7,6 mm. zona hambat iinii leibiih beisar 

biila diibandiingkan deingan diiame iteir zona 

hambat konseintrasii 20%. Diiameiteir zona 



 

hambat yang teirbeintuk teirmasuk dalam 

kateigorii daya hambat seidang.  

      Eikstrak kuliit jeiruk leimon deingan 

konseintrasii 60% mampu meinghambat 

peirtumbuhan bakteirii Propiioniibacteiriium 

acneis deingan reirata diiameiteir zona hambat 

seibeisar 10,7 mm dan meirupakan reirata 

diiameiteir zona hambat teirbeisar jiika 

diibandiingkan deingan reirata diiameiteir zona 

hambat konseintrasii laiinnya. Diiameiteir zona 

hambat yang teirbeintuk teirmasuk dalam 

kateigorii daya hambat kuat maka dapat 

diikeitahuii bahwa bahwa eikstrak kuliit jeiruk 

leimon pada konseintrasii 60% meimiiliikii 

keimampuan yang leibiih baiik dalam 

meinghambat peirtumbuhan bakteirii 

Propiioniibacteiriium acneis. 

      Beirdasarkan data reirata diiameiteir zona 

hambat yang diipeiroleih, diikeitahuii bahwa 

eikstrak kuliit jeiruk leimon meimiiliikii 

keimampuan daya hambat teirhadap 

peirtumbuhan bakteirii Propiioniibacteiriium 

acneis. 

      Beirdasarkan data yang diipeiroleih, 

diikeitahuii pula bahwa diiame iteir zona hambat 

yang diihasiilkan oleih tiiap-tiiap konseintrasii 

eikstrak kuliit jeiruk leimon teirseibut beirbeida-

beida. Hal teirseibut diiseibabkan kareina 

peirbeidaan jumlah seinyawa aktiif pada tiiap-

tiiap konseintrasii yang diigunakan (Purwatii & 

Pratiitii, 2021). Seimakiin tiinggii konseintrasii 

maka seimakiin beisar zona hambat yang 

teirbeintuk (Peibrii dkk, 2020). Hal teirseibut 

teirjadii kareina seimakiin tiinggii konseintrasii 

maka seimakiin banyak seinyawa aktiif yang 

teirkandung dii dalamnya seihiingga 

eifeiktiiviitas dalam meinghambat bakteirii akan 

seimakiin meiniingkat dan meinghasiilkan zona 

hambat yang leibiih luas (Viirgiiantii, 2015). 

      Keimampuan eikstrak kuliit jeiruk leimon 

dalam meinghambat bakteirii 

Propiioniibacteiriium acneis diikareinakan 

seinyawa aktiif yang teirkandung diidalamnya 

antara laiin taniin, alkaloiid dan flavonoiid. 

Seinyawa-seinyawa teirseibut meimiiliikii 

meikaniismei yang beirbeida-beida dalam 

meinghambat peirtumbuhan bakteirii 

(Sujatmiiko & Rahayu, 2014). 

      Seinyawa taniin dapat 

meingeindapkan lapiisan peiptiidogliikan atau 



 

proteiiin darii diindiing seil, peingeindapan 

proteiiin pada diindiing seil teirseibut 

meiyeibabkan keirusakan seihiingga seil bakteirii 

matii (Anggraeinii dan Mardiiyah, 2017). 

Seinyawa flavonoiid meinyeibabkan 

peirmeiabiiliitas meimbran siitoplasma rusak 

seihiingga nutriisii yang diibutuhkan oleih 

bakteirii untuk teitap hiidup akan suliit untuk 

masuk dan proteiiin-proteiiin peinyusun seil 

akan keiluar deingan seindiiriinya (Deiwii dkk, 

2020). Alkaloiid meingganggu komponein 

peinyusun peiptiidogliikan dan fungsii 

transport bakteirii seihiingga lapiisan diindiing 

seil tiidak beirbeintuk seicara utuh yang 

meinyeibabkan keimatiian seil (Veironiica, 

2020). 

      Beirdasarkan data yang diipeiroleih 

teirseibut, teirbuktii bahwa eikstrak kuliit jeiruk 

leimon meimiiliikii poteinsii yang cukup baiik 

seibagaii seinyawa antiibakteirii kareina 

keimampuannya yang cukup kuat dalam 

meinghambat peirtumbuhan bakteirii, 

teirutama bakteirii Propiioniibacteiriium acneis. 

      Beirdasarkan daya hambat yang 

diihasiilkan oleih masiing-masiing konseintrasii 

eikstrak kuliit jeiruk leimon, dapat diikeitahuii 

bahwa konseintrasii eifeiktiif yang dapat 

meinghambat peirtumbuhan bakteirii 

Propiioniibacteiriium acneis yaiitu seibeisar 

20%, kareina pada konseintrasii teirseibut 

eikstrak kuliit jeiruk leimon teilah mampu 

meinghambat peirtumbuhan bakteirii deingan 

kateigorii daya hambat leimah. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

      Beirdasarkan peineiliitiian yang teilah 

diilakukan dapat diisiimpulkan bahwa hasiil 

peineiliitiian yang diilakukan dii Laboratoriium 

Miikrobiiologii STI iKeis Ngudiia Husada 

Madura meinunjukkan E ikstrak kuliit jeiruk 

leimon (Ciitrus Meidiica var Leimon) dapat 

meinghambat peirtumbuhan bakteirii 

Propiioniibacteiriium acneis. Eikstrak kuliit 

jeiruk leimon (Ciitrus Meidiica var Leimon) 

pada konseintrasii 20% dapat meinhambat 

dalam kateigorii leimah (4,7mm), pada 

konseintrasii 40% dapat meingambat seidang 

(7,6mm) dan pada konseintrasii 60% 

meinghambat dalam kateigorii kuat (10,7mm) 

teirhadap bakteirii Propiioniibacteiri ium acneis.  

SARAN 



 

1) Diisarankan keipada peineiliitii seilanjutnya 

untuk meilakukan peineiliitiian eifeik 

antiibakteirii Propiioniibacteiriium acneis 

teirhadap jeiniis kuliit jeiruk laiinnya. 

2) Diisarankan keipada peineiliitii seilanjutnya 

untuk meimbandiingkan eifeik antiibakteirii 

eikstrak kuliit jeiruk leimon deingan variiasii 

konseintrasii yang leibiih tiinggii. 
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